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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Lingustik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huuf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Ts Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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 Dzal Dz Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭā′ Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ḍā′ Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

Hamza ء

h 

′ Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vii 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةمرأة جميل  ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

يدةالس   ditulis  as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badī  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau dai akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasi dengan apostrof /’/. 

 ditulis  amirtu  أمرت

شيء   ditulis  say’iyun 
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MOTTO 

 

 مَنْ جَدَّ وَ جَدَ 

 (Siapa Bersungguh-sungguh Pasti Berhasil) 

 مَنْ صَبرََ ظَفرَِ 

 (Siapa yang Bersabar Pasti Beruntung) 

 إنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا

(Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan) 
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ABSTRAK 
 

Karima, Nurul Syahru. (2019). Relasi Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan 

Pedagang Etnis Jawa (Studi Kasus Etika Perdagangan Batik Di Kota Pekalongan). 

Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. Hj. 

Susminingsih. M.Ag. 

Pekalongan merupakan kota yang dikenal dengan keragaman etnis yang ada 

disana, yang paling dominan adalah kaum Pribumi (Jawa), Arab, Cina dan 

keturunannya. Hubungan bisnis antar pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis 

Jawa yang berdagang batik di kota Pekalongan sangat menarik untuk diteliti. 

Melihat sejak dahulu etnis Jawa sangat membenci etnis Cina, justru ini 

bekerjasama dalam hubungan bisnis, khususnya dalam dunia batik karena di kota 

Pekalongan dikenal sebagai kota Batik. Mulai dari pedagang kain yang beretnis 

Cina seperti toko Palembang, pedagang obat batik mayoritas beretnis Cina bahkan 

pakaian Batik jadi juga ada beberapa yang beretnis Cina. Etnis Jawa pun sama, 

mulai dari mbabar batik sampai konveksi batik. Peneliti berupaya melihat lebih 

jauh bagaimana hubungan bisnis antara pedagang etnis Cina dengan pedagang 

etnis Jawa ditinjau dari etika bisnis Islam di Kota Pekalongan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan bisnis pedagang etnis Cina dengan 

pedagang etnis Jawa dalam prespektif etika bisnis islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang etnis Cina dan pedagang 

etnis Jawa, sedangkan objek penelitiannya adalah Relasi bisnis antar pedagang. 

Teknik penentuan subjek nya dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Sumber data berupa data primer yang dikumpulkan dengan metode wawancara 

dan observasi dan data sekunder menggunakan dokumentasi. Untuk mengecek 

kredibilitas informasi/data menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengungkapkan, bahwasanya 

hubungan kerja yang terjalin antara pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis 

Jawa cukup baik. Hubungan bisnis yang terjalin didasari rasa persaudaran antar 

sesama warga indonesia. Tidak membeda-bedakan atau memilah milih harus 

dengan siapa berhubungan bisnis. Tidak memandang ras, suku, budaya dan 

agama. Sejauh yang peneliti amati mayoritas pedagang etnis Cina memiliki sikap 

yang cuek tidak mudah tersenyum walaupun ada beberapa pedagang etnis Cina 

yang ramah dan murah senyum. Akan tetapi mayoritas pedagang etnis Cina selalu 

menepati janjinya. 

Kata kunci : Pedagang Etnis Cina, Pedagang Etnis Jawa, Etika Bisnis Islam, 

Hubungan Bisnis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam keseharian hidup manusia sebagai makhluk sosial yang masing-

masing individunya dari golongan etnis yang berbeda itu saling berinteraksi 

satu sama lain atau beraneka ragam suku bangsa dan pengaruh dalam 

interaksi atau hubungan dengan masyarakat yang lain. Interaksi pada 

prinsipnya membahas dan mengakaji pola hubungan suku bangsa.Bahwa 

kolektivitas tidak selalu menjerumus pada sebuah konflik sosial atau 

permusuhan. Ketika terjadi kolektivitas masyarakat ingin menganggap 

adanya perbedaan dan seringkali hubungan antar keduannya itu dapat 

menemukan faktor kebersamaan yang dapat melancarkan proses yang 

mengarah kepada kehidupan bersama secara rukun dan serasi. Ada kalanya 

kolektivitas yang berhubungan dengan integrasi, dimana masing-masing 

kolektifitas tetap hidup di atas identitas sendiri.Akan tetapi hubungan antar 

golongan atau kedua belah pihak dapat dilakukan dengan baik saling 

menguntungkan dan saling mengisi.Interaksi dapat dilihat sebagai tindakan 

yang saling ditunjukan oleh dan di antara dua orang pelaku atau lebih dalam 

kaitannya dengan pengertian antara etnik, maka tindakan-tindakan terasa 

dilihat sebagai kaitannya dengan identitas etnis. 

Golongan atau komunitas etnis asing yang paling sukar diatur 

kedudukannya dalam masyarakat Indonesia adalah orang yang beretnis cina, 
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mereka mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan-

kebudayaan yang ada pada umumnya dipunyai oleh orang Indonesia, mereka 

juga dapat dilihat sebagai golongan yang mempunyai kedudukan ekonomi 

yang nampak menonjol dominasinya. 

Berkaitan dengan ekonomi, etnis Cina sangat dominan meskipun 

termasuk masyarakat minoritas, tetapi mereka memiliki kelebihan dibidang 

kekuatan ekonomi, yang hampir ditemukan diseluruh wilayah Kota 

Indonesia, mereka pada umumnya mendominasi sektor ekonomi dan bisnis. 

Kedatangan orang-orang etnis Cina dari Negeri Cina ke nusantara khususnya 

Indonesia tujuannya adalah untuk meningkatkan taraf kehidupan ekonomi 

mereka.Dengan berkembangnya komunitas etnis Cina dan kerjasama dalam 

bisnisnya menjadikan etnis Cina sebagai penguasa ekonomi pasar Indonesia 

khusunya daerah perkotaan, hal ini dapat dilihat volume statistik ekonomi 

yang terus naik. 

Kedatangan orang-orang etnis Cina di nusantara pada umumnya adalah 

para pedagang. Para pedagang ini mengunjungi pelabuhan-pelabuhan di 

berbagai kota pantai utara Jawa. Beberapa pedagang etnis Cina tersebut ada 

yang menetap di Jawa. Salah satunya di kota Pekalongan. 

Pekalongan merupakan kota yang dikenal juga dengan keragaman etnis 

yang ada disana, yang paling dominan adalah kaum Pribumi (Jawa), Arab, 

Cina dan keturunannya. Sudah menjadi rahasia umum bahwa masyarakat 

yang terkenal egaliter yang lebih bisa menerima apapun yang masuk dan 
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keluar, dalam artian secara mobilitas kebudayaan baik perdagangan atau 

bahkan keagamaan dan pola berfikir. 

Di daerah Pekalongan dan Batang terdapat banyak perusahaan firma 

Cina yang membeli tembakau dari daerah itu untuk di jual ke Jawa 

Barat.Kecuali itu, Kota Pekalongan sendiri di kenal dengan berbagai 

perusahaan batiknya.1 

Kota Pekalongan dikenal sebagai kota batik. Dapat dibuktikan dengan 

banyaknya usaha batik yang berdiri di kota Pekalongan. Lebih jelasnya dapat 

dilihat di tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM & tenaga kerja UMKM sesuai kriteria pada UU No. 20 

Tahun 2008Kota Pekalongan 

Skala Usaha 
Data Nasional 2010 Kota Pekalongan 2017 

Jumlah 

(Unit) 

TK 

(Orang) 

Jumlah 

(Unit) 

TK 

(Orang) 

USAHA BESAR 

            

4,838  

    

2,839,711  

                 

34  

         

4,509  

USAHA 

MENENGAH 

          

42,631  

    

2,759,852  

               

687  

       

17,661  

USAHA KECIL 

        

573,601  

    

3,627,164  

            

5,326  

       

27,088  

USAHA MAKRO 

   

53,207,500  

  

93,014,759  

          

13,602  

       

29,500  
Sumber : Kantor Dindagkop & UKM Kota Pekalongan Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Bob Widyahartono, Kongsi & Spekulasi Jaringan Kerja Bisnis Cina, Cet. Ke-1 (Jakarta: 

PT Pustaka Utama Grafiti, 1988), hlm. 167. 
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Dalam perdagangan manafaktur dan batik, para importir Eropa yang 

menjadi agen tunggal dari pabrik Eropa hanya membatasi diri pada 

pemasukannya (importir) ke dalam pelabuhan.Sedangkan distribusi barang 

berada di tangan perusahaan Cina.2Berdasarkan uraian tersebut tidak 

diragukan lagi bahwa selain etnis Jawa, etnis Cina pun juga menguasai 

perdagangang di Indonesia pada khususnya di Kota Pekolangan. 

Batik sendiri merupakan warisan budaya Indonesia, ia juga dijadikan 

sebagai lambang busana dari masyarakat dalam Negeri. Tak heran jika 

seandainya diwajibkan bagi siapa saja paling tidak memiliki satu koleksi 

busana batik. Dari sekian banyak jenis batik yang ada di Indonesia, Jawa 

Tengah menjadi salah satu surganya, hampir semua kawasan yang ada di 

Jawa Tengah memproduksi batik mereka masing-masing, tentunya dengan 

motif yang berbeda-beda. Tak kalah dengan Yogyakarta maupun Solo, 

Pekalongan juga menjadi salah satu produsen batik yang cukup terkenal.  Ia 

lebih sering dinamai sebagai batik Pekalongan. 

Mayoritas wirausaha yang bertempat tinggal di Kota Pekalongan 

berwiarusaha atau berbisnis batik. Urgensi bisnis tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Bisnis memegang peranan vital (penting) di dalam kehidupan 

sosial sepanjang masa. Dimana kekuatan ekonomi mempunyai kesamaan 

makna dengan kekuatan politik, sehingga urgensi bisnis dapat mempengaruhi 

semua tingkat individu, sosial, regional, nasional dan internasional. Oleh 

                                                           
2 Bob Widyahartono, Kongsi & Spekulasi Jaringan Kerja Bisnis Cina... hlm. 160. 
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sebab itu, saat ini jutaan muslim terlibat berbagai kegiatan bisnis yang ada di 

bumi ini. 

Banyak perusahaan menyakini prinsip bisnis yang baik adalah bisnis 

yang beretika, yakni bisnis dengan kinerja unggul dan berkesinambungan 

yang dijalankan dengan mentaati kaidah-kaidah etika sejalan dengan hukum 

dan peraturan yang berlaku. Etika bisnis dapat menjadi standar dan pedoman 

bagi seluruh pedagang dan karyawan termasuk manajemen dan menjadikan 

sebagai pedoman untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari dengan dilandasi 

moral yang luhur, jujur transparan dan sikap yang profesional. Namun 

kenyataan yang terjadi, para pelaku bisnis banyak yang hanya mencari 

keuntungan tanpa memperhatikan etika bisnis yang seharusnya. Banyak yang 

mengabaikan norma-norma yang seharusnya. 

Kesuksesan bisnis orang-orang etnis cina tidak terlepas dari norma-

norma dan etika yang luhur, dapat dilihat berdasarkan etos dagang orang etnis 

cina. Seperti yang dijelaskan susminingsih dalam penelitiannya, etos dagang 

yang dipatuhi orang cina yaitu sederhana, pekerja keras dan cerdas, fleksibel, 

tahan banting, berani mengambil resiko. Pedagang etnis Cina juga percaya 

pada takdir, tetapi mereka tidak mau menyerah kepada nasib.Bagi mereka, 

nasib harus diperjuangkan, harus dilawan dengan bekerja keras.Karena, 

mereka percaya bahwa nasib seseorang itu ibarat sebuah roda, sesekali di atas 

dan sesekali di bawah.3 Pedagang Jawa juga akan dapat meraih keberhasilan 

                                                           
3 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina 

di Kota Pekalongan”, Laporan Hasil Penelitian Kompetitif Individual (Pekalongan: Perpustakaan 

IAIN Pekalongan, 2011), hlm.48-50. 
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dagangannya yang lebih tinggi karena orang Jawa juga memiliki etos dagang. 

Seperti yang dijelaskan susminingsih, etos dagang orang Jawa adalah 

bersikap baik atau hormat dan peduli terhadap apa saja, bersikap baik atau 

hormat dan rukun serta peduli terhadap sesama manusia, dan selaras dengan 

identitas budaya atau pengalaman keagamaan (Islam) Jawa, maksudnya etos 

dagang ini memiliki kecenderungan etis melalui sikap transendensi, terlebih 

dalam pengembangan diri dan pengendalian nafsu.4 

Dalam berdagang orang jawa mempunyai prediksi khusus untuk 

mencapai sukses atau mendapatkan pengaruh nasib yang baik, sehingga 

menjadikan rezekinya mudah. Diantaranya sebagai berikut: dalam pustaka 

kejawen terdapat berbagai cara dan keyakinan turun temurun yang harus 

dilakukan orang yang akan melakukan kegiatan atau usaha perdagangan. 

Untuk memulai suatu usaha perdagangan orang jawa perlu memilih hari baik, 

diayakini bahwa berawal dari hari baik perjalanan usahapun akan 

membuahkan hasil maksimal, terhindar dari kegagalan. 

Selanjutnya Ferdy Kurniawan menjelaskan dalam penelitiaannya 

mengenai etnis Cina dengan Etnis jawa berdasarkan Etnosentrisme, yaitu 

Etnis tionghoa menganggap “abu”-nya lebih tua dari etnis jawa, Etnis 

tionghoa menganggap lebih unggul di bidang ekonomi, Etnis jawa 

menganggap etnisnya lebih terbuka kepada orang lain. Dan berdasarkan 

Stereotip, yaitu Etnis Tionghoa dipandang ada maunya ketika mendekati 

orang Jawa, Etnis Tionghoa lebih jeli dalam hal ekonomi, Etnis Tionghoa 

                                                           
4 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina 

di Kota Pekalongan... hlm.34-37. 
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lebih saling membantu sesama Tionghoa, Etnis Tionghoa sombong, Etnis 

Jawa dipandang memiliki perasaan yang halus dan lembut, Etnis Jawa 

dipandang memiliki kesopanan yang tinggi, Etnis Jawa boros.5 

Dalam penelitian ini tidak akan membahas tentang persaingan dagang 

antar etnis maupun antar agama yang berbeda, sebaliknya peneliti akan 

membahas masalah hubungan kerja atau relasi bisnis pedagang yang berbeda 

etnis dan juga berbeda agama menurut pandangan prinsip etika bisnis Islam. 

Menurut pengamatan peneliti serta didukung oleh penelitian terdahulu, 

membahas relasi bisnis antar etnis itu lebih menarik karena kepercayaan antar 

kedua etnis sampai saat ini masih terjaga dengan baik, dapat di lihat sendiri 

dengan masih banyak adanya pedagang etnis Cina dengan etnis Jawa yang 

berhubungan bisnis. Tanpa adanya kepercayaan kedua etnis tersebut tidak 

akan menjalin hubungan bisnis yang langgeng, karena kepercayaan adalah 

syarat utama menjalin hubungan bisnis. Seperti yang di kutip dalam 

penelitian Susminingsih yang berbunyi “Bagi mereka trust adalah syarat 

utama agar bisnis bisa berlangsung lama dan saling menguntungkan”.6 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern banyak 

etnis Cina yang terjun kedunia bisnis yang berkaitan dengan batik, uraian ini 

didukung dari pengamatan peniliti. Mulai dari pedagang obat batik serta 

pedagang pakaian batik jadi yang beretnis Cina. 

                                                           
5 Freddy Kurniawan, “Kompetensi Komunikasi Antarbudaya”, Skripsi(Surakarta: 

Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011), hlm. 178. 
6 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina 

di Kota Pekalongan... hlm.75. 
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Dengan itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Relasi Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan Etnis 

Jawa Muslim (Studi Kasus Etika Perdagangan Batik Di Kota Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Prinsip Etika Bisnis Pedagang Etnis Cina  dan Pedagang 

Etnis Jawa? 

2. Bagaimana Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan Etnis Jawa 

Muslim Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk MengetahuiPrinsip Etika Bisnis Pedagang Etnis Cina  dan 

Pedagang Etnis Jawa. 

2. Untuk Mengetahui Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan 

Etnis Jawa Muslim Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, antara lain : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya terkait tentang relasi 

antar pedagang. 
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b. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang hubungan antar etnis 

yang berbeda dan agama yang berbeda baik menurut pandangan 

umum maupun pandangan islam. 

2. Kegunaan Praktisi 

a. Bagi Pedagang Batik Pekalongan 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kelayakan 

berdagangbatik pekalongan dalam berelasi antar umat beragama dan 

antar budaya. 

b. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

penulis mengenai relasi bisnis usaha batik Pekalongan dan 

perkembangannya 

c. Bagi Pembaca 

Mampu menambah wawasan, literature, referensi serta bahan 

acuan bagi pembaca yang berminat dalam permasalahan penelitian 

ini. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran, peneliti mendapatkan beberapa penelitian 

terdahulu. Hal itu dilakukan agar peneliti yang sedang diteliti  tidak memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kalaupun ada 

persamaan, bukan persamaan yang bersifat mutlak. Hasil dari penelitian 

terdahulu tersebut adalah sebagai berikut. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



10 

 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Muh Syafiul Hafidz tahun 2015 tentang 

“Relasi Bisnis Komunitas Muslim Jawa dengan Komunitas Tionghoa di Kota 

Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan suatu 

sistem bisnis masalah yang dihadapi kedua komunitas, dan untuk mengetahui 

hubungan relasi bismis kedua komunitas tersebut. Hasil penelitian ini adalah 

Dalam hubungan relasi kedua komunitas tersebut tidak membedakan dari 

mana ia berasal, beragama, suku maupun ras. Dalam pandangan komunitas 

tionghoa menjalankan relasi bisnis dilakukan dengan siapa saja yang 

terpenting menguntungkan, sedangkan menurut komunitas muslim Jawa 

menjalin relasi bisnis berpedoman pada apa yang telah diajarkan oleh 

rosulullah yang menganjurkan untuk saling tolong menolong terhadap sesama 

makhluk Allah.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Freddy Kurniawan, tahun 2011 tentang 

“Kompetensi Komunikasi Antarbudaya” studi deskriptif kualitatif tentang 

kompetensi komunikasi antarbudaya anggota perkumpulan masyarakat 

surakarta (PMS) etnis Tionghoa dan Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana praktik komunikasi antarbudaya anggota PMS 

tionghoa dengan etnis Jawa begitu pula sebaliknya serta untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya komunikasi antarbudaya yang 

kompeten atara anggota PMS etnis Tionghoa dan etnis Jawa. Hasil dari 

penelitian ini adalah8 

                                                           
7 Muh Syafiul Hafidz, “Relasi Bisnis Komunitas Muslim Jawa Dengan Komunitas 

Tionghoa Di Kota Pekalongan”, Tesis(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 

108. 
8 Freddy Kurniawan, “Kompetensi Komunikasi Antarbudaya... hlm. 178. 
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Etnosentrisme:Etnis tionghoa menganggap “abu”-nya lebih tua dari 

etnis jawa, Etnis tionghoa menganggap lebih unggul dibidang ekonomi, Etnis 

jawa menganggap etnisnya lebih terbuka kepada orang lain. 

Stereotip: Etnis Tionghoa dipandang ada maunya ketika mendekati 

orang Jawa, Etnis Tionghoa lebih jeli dalam hal ekonomi, Etnis Tionghoa 

lebih saling membantu sesama Tionghoa, Etnis Tionghoa sombong, Etnis 

Jawa dipandang memiliki perasaan yang halus dan lembut, Etnis Jawa 

dipandang memiliki kesopanan yang tinggi, Etnis Jawa boros. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Atabik, tahun 2016 tentang 

“Percampuran Budaya Jawa dan Cina”. Dengan tujuannya untuk  

mengeksplorasikan sebuah akta tentang percampuran budaya antara etnis 

Tionghoa dan pribumi Jawa yang terjadi di Lasem. Hasil penelitian ini adalah 

kedatangan etnis Cina dilasem melahirkan kebudayaan dan pluralitas dalam 

masyarakat.Oluralitas itu membentuk sebuah harmonisasi kerukunan dalam 

beragama dan bersosial.Hubungan yang harmonis antara kedua etnis tersebut 

terutama ketika bersama-sama melawan penjajah belanda dibumi lasem. 

Harmoni dan toleransi masyarakat muslim lasem juga dapat dilihat dari 

interaksi penduduk asli secara baik dengan para pendatang, baik yang 

beragama muslim maupun non muslim yang kebanyakan dari etnis Cina.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosnani Siregar, tahun 2015 tentang 

melakuka “Etika Bisnis Pengusaha Muslim Terhadap Pelayanan Konsumen 

Dalam Meningkatkan Daya Beli Masyarakat” studi kasus pedagang pusat 

                                                           
9 Ahmad Atabik, “Percampuran Budaya Jawa dan Cina”(Semarang: Jurnal Sabda 

Universitas Negeri Walisongo, XI , 2016), hlm. 11. 
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pasar Kota Padangsidimpuan. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

perilaku atau etika para pengusaha muslim dalam melayani konsumen ketika 

menjalankan usaha sehari-hari, untuk mengetahui sistem pelayanan 

berdagang para pengusaha muslim terhadap konsumen serta untuk 

sosialisasikan etika bisnis syariah bagi pengusaha dalam melayani konsumen. 

Hasil dari penelitian ini adalah tentang etika (akhlak) yang harus dimiliki 

seorang pedagang, yaitu: 

Memiliki kepribadian spiritual (taqwa), Berkepribadian baik dan 

simpatik (shiddiq), Berlaku adil dalam berbisnis (al-’adl), Melayani nasabah 

dengan rendah hati (khitmah), Selalu menepati janji dan tidak curang (tahfif), 

Jujur dan terpercaya (amanah), Tidak suka berburuk sangka, Tidak suka 

menjelek-jelekkan dan Tidak melakukan suap (risywah).10 

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Andriati, tahun 2012 tentang 

“Kebijakan dan Jaringan Bisnis Cina dari Jaman ke Jaman di 

Indonesia”.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kebijakan dan 

jaringan bisnis cina dari zaman ke zaman.Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah Jaringan bisnis perdagangan Cina sudah menggurita di Indonesia. 

Jaringan guanxi dan xinyong mereka demikian kuat dan solid.Berbagai 

kebijakan pemerintah, terutama sejak awal transisi kemerde-kaan 

memperkokoh kedudukan mereka.Meskipun kebijakan pemerintah memba-

tasi ruang gerak pedagang/pengusaha Cina pada awalnya, namun karena 

pedagang/pribumi sendiri kurang mengasah potensi kewirausahaannya, 

                                                           
10 Rosnani Siregar, “Etika Bisnis Pengusaha Muslim Terhadap Pelayanan Konsumen dalam 

Meningkatkan Daya Beli Masyarakat” (Padangsidimpuan:Jurnal Tazkir IAIN Padang sidimpuan, 

No. 02, Juli – Desember, I, 2015), hlm. 120. 
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militer dan birokrat ikut berbisnis untuk kepentingan kelembagaan dan diri 

sendiri, adanya peluang-peluang ekonomi maka pengusaha/pedagang Cina 

tetap sukses.11 

Penelitian yang dilakukan oleh M Shulthoni, tahun 2006 tentang “Etika 

Bisnis di Komunitas Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Yogyakarta”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruk etika bisnis yang di 

terapkan oleh pengusaha Tionghoa muslim Kota Yogyakarta sehingga 

mereka dapat meraih kesuksesan dalam bisnis. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa komunitas Tionghoa yang merupakan bagian dari masyarakat 

Yogyakarta secara keseluruhan, telah secara sistematis diistimewakan dan 

didiskriminasikan oleh peraturan-peraturan pemerintah.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Susminingsih tahun 2015 tentang 

“BERKAH LAN SANGGAN (Pragmatisme Religiusitas Pada Hubungan 

Kerja Industri Batik di Kota Pekalongan)”.Tujuan dari penelitian ini untuk 

memperoleh gambaran dan penjelasan mengenai realitas hubungan kerja pada 

usaha batik skala kecil menengah di Kota Pekalongan, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memahami pertautan antara agama dan pengelolaan industri 

batik.Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa pengalaman berbisnis 

batik dikota pekalongan berhubungan dengan religiusitas 

masyarakat.Keterlibatan value kedalam hubungan interaksi internal 

menunjukan bagaimana usaha batik ini hidup, persisnya bertahan hidup. 

                                                           
11 Retno Andriati, “Kebijakan dan Jaringan Bisnis Cina dari Jaman ke Jaman di Indonesia“ 

(JurnalBioKultur,  No.2, Juli- Desember, I, 2012), hlm. 124. 
12 M Shultoni, ”Etika Bisnis di Komunitas Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Yogyakarta”, 

Tesis (Yogyakarta: Perpustakan UGM, 2006), hlm. 154. 
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Koneksi hubungan antara pemasok, subkontrak, konsumen dan buruh serta 

antar buruh dianalisis pada level organisasi melalui interpretasi perilaku dan 

organizational value.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Isri Khunaefa tahun 2017 tentang 

“Relasi Wirausaha dengan Pekerja Pada Home Industry Batik di Kelurahan 

Pasirkratonkramat Kota Pekalongan dalam Prespektif Etika Bisnis Islam”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang hubungan kerja 

antara wirausaha dengan pekerja pada home industry batik dipasirsari di 

tinjau dari etika bisnis islam serta dampak dari hubngan yang terbentuk pada 

usaha tersebut, serta untuk mengetahui gambaran tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi hubungan kerja antara wirausaha dengan pekerja pada usaha 

batik tersebut. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwasanya 

hubungan kerja yang terjalin antara wirausaha dengan pekerja cukuplah 

baik.Hubungan kerja yang terjalin didasari rasa kekeluargaan, layaknya 

seperti keluarga sendiri.Hanya saja masih ada beberapa wirausaha yang 

menerapkan sifat yang kurang baik terhadap pekerjanya.  Serta menunjukan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan kerjaantara wirausaha 

dengan pekerja diantaranya yaitu etika pemimpin selain etika pemimpin, 

faktor lainnya adalah gaya kepemimpinan, upah serta lingkungan kerja.14 

                                                           
13 Susminingsih, “BERKAH LAN SANGGAN (Pragmatisme Religiusitas Pada Hubungan 

Kerja Industri Batik di Kota Pekalongan)”, Disertasi(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Yogyakarta, 

2015), hlm. 406. 
14 Isri Kunaefah, “Relasi Wirausaha Dengan Pekerja Pada Home Industry Batik di 

Kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan dalam Prespektif Etika Bisnis Islam”, Skripsi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan,  2017), hlm. 

143. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Susminingsih tahun 2011 tentang “Trust 

Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina di Kota 

Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang 

proses trust building terbentuk dalam filosofi kerja yang dipahami para 

pengusaha batik dari etnis jawa, Arab dan Cina di kota Pekalongan serta 

untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi trust building bagi 

pengusaha batik antar etnis tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Bahwa Trust sangat penting dan diperlukan pada hubungan kerja sama, sebab 

mereka menyadari sepenuhnya bahwa bisnis batik memiliki resiko seperti 

umumnya sebuah bisnis. Sehingga mereka berusaha untuk meminimalisir 

resiko tersebut dengan berusaha menjaga kepercayaan.15 

                                                           
15 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina 

di Kota Pekalongan... hlm. 73.  
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Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No 
Judul Penelitian dan Nama 

Peneliti 
Hasil penelitian Persamaan dan Perbedaan 

1 Relasi Bisnis Komunitas 

Muslim Jawa Dengan 

Komunitas Tionghoa Di 

Kota Pekalongan, Sy, Muh 

Syafiul Hafidh S, 

2015 

Dalam hubungan relasi kedua komunitas 

tersebut tidak membedakan dari mana ia 

berasal, beragama, suku maupun ras. 

Dalam pandangan komunitas tionghoa 

menjalankan relasi bisnis dilakukan 

dengan siapa saja yang terpenting 

menguntungkan, sedangkan menurut 

komunitas muslim jawa menjalin relasi 

bisnis berpedoman pada apa yang telah 

diajarkan oleh rosulullah yang 

menganjurkan untuk saling tolong 

menolong terhadap sesama makhluk 

Allah. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

relasi bisnis antara komunitas jawa muslim 

dengan komunitas tionghoa (cina). 

Perbedaannya adalah penulis membahas relasi 

bisnis pedagang cina dengan pedagan jawa 

muslim, mengfokuskan pada pedagang batik 

pekalongan, sedangkan Muh syaiful Hafidh S 

membahas secara umum relasi bisnis antar 

komunitas tionghoa dengan komunitas jawa 

muslim tanpa mengfokuskan pada 1 produk bisnis. 

2 Kompetensi Komunikasi 

Antarbudaya, Freddy 

Kurniawan, 

2011 

Etnosentrisme: 

-Etnis tionghoa menganggap “abu”-nya 

lebih tua dari etnis jawa 

-Etnis tionghoa menganggap lebih unggul 

dibidang ekonomi 

-Etnis jawa menganggap etnisnya lebih 

terbuka kepada orang lain 

Stereotip: 

-Etnis tionghoa dipandang ada maunya 

ketika mendekati orang jawa 

-Etnis tionghoa lebih jeli dalam hal 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

etnis tionghoa(cina) dengan etnis jawa. 

Perbedaannya adalah penulis membahas prilaku 

atau perbedaan sikap antara etnis cina dengan 

etnis jawa dan terfokus pada pandangan ekonomi, 

sedangkan Freddy Kurniawan 

membahas perilaku dan sikap perbedaan etnis cina 

dengan etnis jawa secara umum, tidak terfokus 

dibidang ekonominya saja. 
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ekonomi 

-Etnis tionghoa lebih saling membantu 

sesama tionghoa 

-Etnis tionghoa sombong 

-Etnis jawa dipandang memiliki perasaan 

yang halus dan lembut 

-Etnis jawa dipandang memiliki 

kesopanan yang tinggi 

-Etnis jawa boros 

3 Percampuran Budaya Jawa 

dan Cina, Ahmad Atabik, 

2016 

kedatangan etnis cina dilasem melahirkan 

kebudayaan dan pluralitas dalam 

masyarakat. Oluralitas itu membentuk 

sebuah harmonisasi kerukunan dalam 

beragama dan bersosial. Hubungan yang 

harmonis antara kedua etnis tersebut 

terutama ketika bersama-sama melawan 

penjajah belanda dibumi lasem. Harmoni 

dan toleransi masyarakat muslim lasem 

juga dapat dilihat dari interaksi penduduk 

asli secara baik dengan para pendatang, 

baik yang beragama muslim maupun non 

muslim yang kebanyakan dari etnis cina. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang hubungan antar etnis dan agama. 

Perbedaannya adalah penulis membahas hubungan 

baik antar etnis dan antar agama dalam bidang 

ekonomi, sedangkan Ahmad Atabik 

Membahas hubungan baik antar etnis dan antar 

agama secara umum.   
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4 Etika Bisnis Pengusaha 

Muslim Terhadap Pelayanan 

Konsumen Dalam 

Meningkatkan Daya Beli 

Masyarakat, Rosnani 

Siregar, 

2015 

tentang etika (akhlak) yang harus dimiliki 

seorang pedagang, yaitu: 

Memiliki kepribadian spiritual (taqwa), 

Berkepribadian baik dan simpatik 

(shiddiq), Berlaku adil dalam berbisnis 

(al-’adl), Melayani nasabah dengan 

rendah hati (khitmah), Selalu menepati 

janji dan tidak curang (tahfif), Jujur dan 

terpercaya (amanah), Tidak suka 

berburuk sangka, Tidak suka menjelek-

jelekkan dan Tidak melakukan suap 

(risywah). 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang etika bisnis islam. Perbedaannya adalah 

penulis membahas etika bisnis islam antar 

pedagang, sedangkan Rosnani Siregar 

Membahas etika bisnis islam terhadap pelayanan 

konsumen. 

5 Kebijakan dan Jaringan 

Bisnis Cina dari Jaman ke 

Jaman di Indonesia, Retno 

Andriati, 

2012 

Jaringan bisnis perdagangan Cina sudah 

menggurita di Indonesia. Jaringan guanxi 

dan xinyong mereka demikian kuat dan 

solid. Berbagai kebijakan pemerintah, 

terutama sejak awal transisi kemerde-

kaan memperkokoh kedudukan mereka. 

Meskipun kebijakan pemerintah memba-

tasi ruang gerak pedagang/pengusaha 

Cina pada awalnya, namun karena pe-

dagang/pribumi sendiri kurang meng-

asah potensi kewirausahaannya, militer 

dan birokrat ikut berbisnis untuk kepen-

tingan kelembagaan dan diri sendiri, 

adanya peluang-peluang ekonomi maka 

pengusaha/pedagang Cina tetap sukses. 

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

bisnia cina. Perbedaannya adalah penulis 

membahas relasi bisnis pedagang cina dengan 

jawa. Sedangkan Retno Andriati membahas 

jaringan bisnis cina. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



19 

 

 
 

7 Etika Bisnis di Komunitas 

Pengusaha Tionghoa 

Muslim Kota Yogyakarta, 

M Shulthoni, 

2006 

 

bahwa komunitas tionghoa yang 

merupakan bagian dari masyarakat 

Yogyakarta secara keseluruhan, telah 

secara sistematis diistimewakan dan 

didiskriminasikan oleh peraturan-

peraturan pemerintah 

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

etika bisis. Perbedaanya adalah penulis membahas 

etika bisnis cina dengan jawa Sedangkan M 

Shulthoni membahas etika bisnis komunitas 

tionghoa (cina) 

 

8 BERKAH LAN 

SANGGAN (Pragmatisme 

Religiusitas Pada Hubungan 

Kerja Industri Batik di Kota 

Pekalongan), Susminingsih, 

2015 

Bahwa pengalaman berbisnis batik dikota 

pekalongan berhubungan dengan 

religiusitas masyarakat. Keterlibatan 

value kedalam hubungan interaksi 

internal menunjukan bagaimana usaha 

batik ini hidup, persisnya bertahan hidup. 

Koneksi hubungan antara pemasok, 

subkontrak, konsumen dan buruh serta 

antar buruh dianalisis pada level 

organisasi melalui interpretasi perilaku 

dan organizational value 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang hubungan kerja industri batik dikota 

pekalongan. Perbedaannya adalah penulis 

membahas relasi pedagang cina dengan pedagang 

jawa, sedangkan susminingsih ,membahas 

religiusitas pada hubungan kerja industri batik 

9. Relasi Wirausaha dengan 

Pekerja Pada Home Industry 

Batik di Kelurahan 

Pasirkratonkramat Kota 

Pekalongan dalam 

Prespektif Etika Bisnis 

Islam, Isri Khunaefah, 2017 

mengungkapkan bahwasanya hubungan 

kerja yang terjalin antara wirausaha 

dengan pekerja cukuplah baik. Hubungan 

kerja yang terjalin didasari rasa 

kekeluargaan, layaknya seperti keluarga 

sendiri. Hanya saja masih ada beberapa 

wirausaha yang menerapkan sifat yang 

kurang baik terhadap pekerjanya.  Serta 

menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hubungan kerjaantara 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang relasi hubungan kerja dalam prespektif 

etika bisnis islam. Perbedaannya terdapat pada 

peneliti membahas relasi bisnis antar etnis dan 

agama yang berbeda, sedangkan Isri Khunaefa 

membhas relasi wirausaha dengan pekerjanya 

pada home industry. 
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wirausaha dengan pekerja diantaranya 

yaitu etika pemimpin selain etika 

pemimpin, faktor lainnya adalah gaya 

kepemimpinan, upah serta lingkungan 

kerja. 

 

10 

Trust Buiding dan Filosofi 

Kerja Pengusaha Batik Etnis 

Jawa-Arab-Cina di Kota 

pekalongan, Susminingsih, 

2012 

Bahwa Trust sangat penting dan 

diperlukan pada hubungan kerja sama, 

sebab mereka menyadari sepenuhnya 

bahwa bisnis batik memiliki resiko 

seperti umumnya sebuah bisnis. Sehingga 

mereka berusaha untuk meminimalisir 

resiko tersebut dengan berusaha menjaga 

kepercayaan. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang kepercayaan dalam hubungan kerja 

pengusaha batik dengan etnis dan agama yang 

berbeda. Perbedaannya adalah peneliti hanya 

fokus pada dua etnis dalam pandangan prespektif 

etika bisnis islam sedangkan susmingsih 

membahas kepercayaan hubungan kerja dengan 

tiga etnis yang berbeda yaitu jawa, arab, dan cina. 
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E. Kerangka Berpikir 

Sebagaimana telah dijelaskan diatas. Berbagai penelitian menunjukkan  

ada dua faktor penting yang mendukung terbentuknya relasi yaitu pedagang 

etnis Cina dengan pedagang etnis Jawa, selanjutnya akan disajikan secara 

ringkas dalam kerangka pemikiran teoritis berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



22 

 

 
 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir 

Kerangka Berp 

 

 

  

Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina 

dengan Pedagang Etnis Jawa 

Prinsip-prinsip Etika dan Perilaku Bisnis 

Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina 

dengan Etnis Jawa Batik Pekalongan 

dalam Prespektif Etika Bisnis Islam 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research) artinya data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh 

melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan 

mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan 

dilapangan. Kemudian dilihat dari pendekatannya peneliti lebih 

cenderung menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

diharapkan dapat menghasilkan Suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan 

atau perilaku yang dapat diamati.16 Alasan menggunakan pendekatan 

kualitatif karena untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai 

objek penelitian yaitu mengenai bagaimana relasi bisnis pedagang etnis 

Cina dengan pedagang etnis jawa muslim. 

Selain itu pendekatan ini juga menyajikan secara langsung 

hakekat hubungan antara peneliti dan responden.Metode analisis yang 

digunakan adalah metode deskriptif.Metode deskriptif ini dimaksudkan 

untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat dari Suatu fenomena yang 

diselidiki.17 

 

 

                                                           
16 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008), 

hlm. 23. 
17 Masyhuri dan zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2011), hlm. 40. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan studi kasus, lokasi penelitian yang di pilih adalah 

pertama, daerah pedagang batik etnis Jawa sekitar buaran pekalongan, 

pedagang etnis Cina di sekitar pasar Banjarsari Kota Pekalongan. 

Waktu penelitian pada tahun 2018 sampai selesai. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini bersumber dari beberapa data yaitu data 

primer, data tersebut berupa hasil wawancara dengan pedagang batik 

pekalongan di Kota Pekalongan, serta pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian ini. Dan data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi 

atau data laporan yang telah tersedia serta buku-buku, jurnal yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian 

ini digunakan untuk mendukung data primer.Sedangkan objeknya 

adalah Relasi antar pedagang. 

4. Jenis dan Sumber data 

Data yang diperlukan dalam penelitian bersifat kualitatif. Data 

kualitatif berupa relasi antar pedagang.Sumber data dalam penelitian 

digolongkan menjadi data primer dan skunder yang diklasifikasikan 

sebagai berikut.18 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, 

atau dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri 

                                                           
18 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, Cet. Ke-1, Jilid I 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 17. 
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oleh peneliti secara langsung seperti hasil wawancara. Data yang 

dikumpulkan secara langsung dari pihak-pihak terkait guna 

memperoleh informasi yang berhubungan dengan relasi pedagang 

etnis Cina dengan pedagang etnis Jawa muslim. Data tersebut berupa 

hasil wawancara dengan pedagang batik pekalongan, serta pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. 

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 

laporan yang telah tersedia, serta buku-buku.19 Data sekunder dalam 

penelitian ini digunakan untuk mendukung data primer. 

c. Metode Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara 

adalah Suatu kejadian atau Suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi langsung.20 Peneiliti akan 

melakukan tanya jawab dengan beberapa pedagang batik etnis 

Cina dan pedagang batik etnis Jawa di Kota Pekalongan. 

 

                                                           
19 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
20 Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, Cet. Ke-

1, Jild I (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), hlm. 372. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



26 

 

 
 

2) Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan Suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 

sertapencatatan secara sistematis.21 Peneliti akan melakukan 

observasi mengenai lokasi dimana adanya transaksi antar 

pedagang etnisCina dengan pedagang etnisJawa. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 

(foto).Dokumentasi dalam penelitian ini berupa sumber tertulis 

dan foto-foto pada saat melakukan penelitian. 

d. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai alat 

pengecekan kebenaran data yang diperoleh.Teknik pengecekan data 

bertujuan untuk menguji kebenaran data yang dikumpulkan oleh 

peneliti.22 

Data penelitian kualitatif yang berupa kata-kata, kalimat, 

pendapat, perilaku dan kejadian yang berhasil dikumpulkan, 

kemudian dianalisa kebenarannya.Triangulasi berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan Suatu 

                                                           
21 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktis, Cet. Ke-3, Edisi 1, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 143. 
22 M Djunaidi Ghony dan Fauzan al Manshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 319-323. 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. 

Gambar 1.2 

Triangulasi Metode23 

Wawancara       Observasi 

 

     Dokumentasi 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data24 

Pedagang Etnis Jawa      Pedagang Etnis Cina 

 

           Karyawan 

Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode 

didapat dari metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

akan dibandingkan hasilnya. 

e. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga 

kegiatan yaitu :25 

1) Reduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari 

tema dan polanya. 

                                                           
23 Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2008), hlm. 372. 
24 Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... hlm. 372. 
25 Andi Prastowo, Memahami Metode- Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan 

Praktis (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2014), hlm 211-212. 
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2) Pemaparan data 

Pemaparapan data yaitu sebagai sekumpulan informasi 

tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3) Penarikan simpulan 

Penarikan simpulan yaitu hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

E. Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan dalam penelitian ini dapat di jabarkan sebagai 

berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini  meliputi : uraian latar belakang masalah, rumusan 

masalah,tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan tentang landasan teori yang terdiri dari 

lima sub bab. Sub bab pertama mengenai konsep tentang relasi 

bisnis. Sub bab kedua mengenai keuntungan dalam membangun 

jaringan dan relasi dalam bisnis. Sub bab ketiga mengenai konsep 

tentang etika bisnis. Sub bab keempat mengenai konsep tentang 

etika bisnis Islam. Sub bab kelima mengenai konsep tentang etnis 

Cina dan etnis Jawa. 
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BAB III :GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yaitu gambaran secara 

umum terkait obyek penelitian dengan beberapa sub tema. 

BAB IV :ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan pembahasan dari penelitian. Dalam bab ini 

berisi tentang pembahasan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi terhadap pedagang batik etnis Jawa, 

pedagang etnis Cina dan pihak-pihak yang terkait. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi bagian penutup yang memaparkan 

kesimpulan dan saran dari penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sebuah usaha dagang yang sudah berjalan cukup lama pasti sudah 

mempunyai banyak pengalaman dalam berdagangnya. Sudah mengalami 

pasang surutnya usaha. Jatuh bangun dan pasang surutnya suatu usaha sudah 

menjadi hal yang wajar dialami setiap pedagang yang berdiri cukup lama. Hal 

itu tidak menyurutkan semangat seorang pedagang namun menjadi motivasi 

untuk berkembang kedepannya menjadi lebih baik.  

Guru yang terbaik adalah sebuah pengalaman. Semakin lama usaha 

dagang itu berdiri semakin banyak pula pengalaman yang didapat. Dengan 

pengalaman yang dialami dapat menjadi evaluasi-evaluasi yang sangat 

bermanfaat bagi bisnis kedepannya. 

Pada hubungan bisnis antar pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis 

Jawa yang berdagang batik di kota Pekalongan sangat menarik untuk diteliti. 

Melihat sejak dahulu etnis Jawa sangat membenci etnis Cina, justru ini 

bekerjasama dalam hubungan bisnis, khususnya dalam dunia batik karena di 

kota Pekalongan dikenal sebagai kota Batik. Mulai dari pedagang kain yang 

beretnis Cina seperti toko Palembang yang berada di Jl. Bandung, pedagang 

obat batik mayoritas beretnis Cina bahkan pakaian Batik jadi juga ada 
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beberapa yang beretnis Cina. Etnis Jawa pun sama, mulai dari mbabar batik 

sampai konveksi batik. Pedagang batik etnis Jawa tak terhitung jumlahnya 

saking banyaknya sampai ada beberapa pedagang batik etnis Jawa yang 

merantau ke luar pulau untuk berdagang batik. 

Berdasarkan hal tersebut hubungan antar pedagang etnis Cina dengan 

pedagang etnis Jawa tak dapat dipisahkan. Hubungan bisnis terbentuk tidak 

hanya terkait antara pedagang etnis Cina dengan etnis Jawa. Melainkan juga 

terkait hubungan dengan sesama pedagang etnis Jawa, kemudian adanya juga 

hubungan kerja antara pedagang/pemilik usaha dengan karyawan atau rekan 

kerja. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengungkapkan, bahwasanya 

hubungan kerja yang terjalin antara pedagang etnis Cina dengan pedagang 

etnis Jawa cukup baik. Hubungan bisnis yang terjalin didasari rasa 

persaudaran antar sesama warga indonesia. Tidak membeda-bedakan atau 

memilah milih harus dengan siapa berhubungan bisnis. Tidak memandang 

ras, suku, budaya dan agama. Sejauh yang peneliti amati mayoritas pedagang 

etnis Cina memiliki sikap yang cuek tidak mudah tersenyum walaupun ada 

beberapa pedagang etnis Cina yang ramah dan murah senyum. Akan tetapi 

mayoritas pedagang etnis Cina selalu menepati janjinya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prinsip-prinsip etika yang 

mempengaruhi hubungan bisnis antara pedagang etnis Cina dengan 

Wirausaha diantaranya yaitu memelihara janji / Amanah dan bertanggung 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



101 
 

jawab, yaitu etika dari pedagang etnis Jawa yang bertanggung jawab atas 

pesanan secara tepat waktu. Amanah dan tanggung jawab adalah satu 

kesatuan yang saling berimbang. Seperti pedagang etnis Cina dalam 

melakukan pembayaran tempo atau giro, menjaga amanah serta mempunyai 

tanggung jawab. 

Pedagang dengan etika yang baik, membuat semua relasi kerjanya lebih 

loyal sehingga hubungan kerja yang terjalin berjalan lama, bahkan sampai 

puluhan tahun sehingga dapat memperlancar jalannya usaha serta 

dagangannya. Sedangan pedagang yang memiliki etika kurang baik, sering 

mendapatkan hubungan relasi yang berganti. 

Hubungan bisnis yang baik menciptakan rasa kenyamanan. Memiliki 

kesungguhan dalam berhubungan bisnis, serta menunjukkan kinerja yang 

optimal dengan segala potensi yang dimilikinya dan tetap menjaga kemuliaan 

diantara manusia. Saling menghormati dan menghargai suatu perbedaan 

untuk mencapai tujuan bersama dalam kebaikan. 

B. Saran 

Hubungan bisnis yang terjalin antara pedagang etnis Cina dengan etnis 

Jawa sudah cukup baik. Terlebih ada rasa persaudaraan antar sebangsa dan 

senegara tanpa membeda-bedakan ras, suku, budaya dan agama. Bahkan tidak 

melupakan agama sebagai dasar dalam berbisnis. Akan tetapi rasa 

persaudaraan yang terjalin tidak seerat dengan hubungan antara pemilik usaha 

dengan karyawan. 
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Rasa hormat diantara keduannya masih kurang. Terlebih untuk 

pedagang etnis Cina. Ucapan terimakasih yang dilontarkan pedagang etnis 

Cina hanya tertuju ke konsumennya saja. Alangkah baiknya ucapan 

terimakasih juga ditujukan ke pemasok yang beretnis Cina dan karyawannya. 

Dan permintaan maaf harus diterapkan ketika salah satu pedagang berbuat 

kesalahan tidak hanya menjelaskan alasan-alasannya saja tanpa 

memperdulikan ucapan maaf. Dengan saling mengucapkan terimakasih 

setelah transaksi dan saling memaafkan ketika salah satu pihak melakukan 

kesalannya disertai memperbaikinya serta memberikan senyuman diantara 

keduanya makan akan timbul rasa lebih saling menghormati. Tidak hanya 

prinsip etika bisnis yang diterapkan untuk mendapatkan keuntungan, hal-hal 

sederhana seperti itu juga sangat penting dalam berlangsungan sebuah 

hubungan bisnis yang baik dan bertahan lama. 
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